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Berdasarkan penelitiannya dalam berbagai bahasa, (termasuk bahasa Perancis), Cowrie (1976:51)
berpendapat bahwa bila sebuah verba yang bercorak peristiwa telis mendapat keaspekan imperfektif maka
makna keseluruhan verba tersebut tidak mengimplikasikan tercapainyatitik akhir alamiah yang merupakan
syarat corak peristiwatelis. Carl Bache (1982:68) sependapat dengan Comrie Maingueneau (1981:48)
mempunyai pandangan yang |ebih tegas daripada kedua linguis di atas: Dengan mengambil contoh dari
bahasa Perancis, ia menyatakan bahwa sebuah verba hanya dapat dikatakan bercorak peristiwatelis apabila
berkeaspekan Pfk. Pemikiran-pemikiran tersebut patut dikaji kembali kebenarannya secara empiris.

Dengan demikian dapat dipertanyakan, khususnya dalam bahasa Perancis, apa yang terjadi secara semantis
pada sebuah verba dengan corak peristiwatelis bila verbaitu berkeaspekan imperfektif. Apakah keaspekan
imperfektif lebih dominan daripada corak peristiwatelis? Apa sebabnya?

Penelitian ini bertujuan memerikan ada tidaknya pengaruh imperfektif terhadap corak peristiwatelis dalam
bahasa Perancis dan peranti pengungkap corak peristiwa telis dalam bahasa tersebut.

Penelitian dilakukan dengan mengubah keaspekan Pfk menjadi 1pf untuk menguji ketelisan yang dikandung
verba (dan konstituen lain), serta menggunakan kuesioner mengenai 114 buah data tulis dan penutur agli
sebagai informan yang menjawab kuesioner tersebut. Unit analisis adalah kalimat yang mengandung verba
bercorak peristiwatelis dan berkeaspekan imperfektif dan perfektif. Pertanyaan didasarkan padates yang
dibuat oleh Howard Garey (Brinton 198B: 26). Tes Garey adalah tes yang bertujuan menguji ketelisan
peristiwa yang terkandung dalam makna sebuah verba. Caranya.secara garis besar adalah dengan
mengajukan pertanyaan berikut: Apakah berlangsungnya suatu peristiwa dapat dikatakan telah selesai
apabilaterjadi penyelaan? Apabilajawaban adalah ya, verba yang bersangkutan bercorak peristiwa atelis;
apabila jawaban adalah tidak, verba yang bersangkutan bercorak peristiwatelis.

Jawaban informan atas kuesioner memperlihatkan bahwa keaspekan imperfektif tidak mempengaruhi corak
peristiwatelis. Peristiwa tetap dianggap bercorak telis oleh informan meskipun verba berkeaspekan
imperfektif.

Corak peristiwatelisterdapat inheren di dalam verba-verba tertentu atau ditentukan oleh konstituen lain,
yaitu artikula takrif untuk frasa nominal berfungsi objek, keterangan ukuran takrif, ciri semantic 'insan’ atau
acuan insan dari frasa nominal berfungsi subjek, dan ciri semantic 'konkret' dari nominayang berfungsi
objek. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa sebutan maknainheren verba yang mengenai corak
peristiwatelis tidak tepat.
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Hasil analisis memperlihatkan bahwa dalam bahasa Perancis penggunaan keaspekan imperfektif ditentukan
oleh konstituen lain, yaitu konstituen yang tidak mengandung makna 'besaran waktu skalar atau limitatif.
Padahal, konstituen tersebut adalah salah satu unsur pembentuk corak peristiwatelis.



